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BAB II
LANDASAN TEORETIS
A. Kerangka Teoretis
1. Konsep Kenerja Guru
a. Pengertian Kinerja
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual
performance (prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya yang
dicapai oleh seseorang).1 Berdasarkan pengertian ini, dapat dipahami
bahwa kinerja adalah sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan atau
kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi
dalam periode waktu tertentu.2
Anwar Prabu Mangku Negara mendefinisikan kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggungjawab yang  diberikannya.3 Kinerja adalah
perbuatan seseorang dalam mengemban tugas dan wewenang yang
menjadi kewajiban dan tanggung jawabnya yang disertai dengan
kemampuan dan keahlian profesi.
1 A. A. Anwar Prabu Mangku Negara, Managemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), hlm. 67
2 Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), hlm. 121.
3 Anwar Prabu Mangku Negara, op. cit, hlm. 67.
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Menurut Sulistiyani dan Rosidah, kinerja adalah hasil kerja
yang secara berkualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Sulistiyani dan Rosidah
menyatakan kinerja seseorang merupakan kombinasi dari
kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil
kerjanya.4
Andrew F. Sikula dalam Hasibuan penilaian kinerja adalah
evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan
oleh karyawan dan ditujukan untuk pengembangan.5 Dale Yoder
dalam Hasibuan mendefinisikan penilaian kinerja sebagai prosedur
yang formal dilakukan di dalam organisasi untuk mengevaluasi
pegawai dan sumbangan serta kepentingan bagi pegawai.6
Sedangkan menurut Siswanto penilaian kinerja adalah suatu
kegiatan yang dilakukan manajemen atau penyelia. Penilai untuk
menilai kinerja tenaga kerja dengan cara membandingkan kinerja
atas kinerja dengan uraian deskripsi pekerjaan dalam suatu periode
tertentu biasanya setiap akhir tahun.7
Secara psikologis, kinerja merupakan prilaku atau respons
yang memberi hasil yang mengacu kepada apa yang dikerjakan
4 Rosidah dan Sulistiyani, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Grafindo
Persaada 2003., hlm. 223.
5 Hasibuan. H. Malayu. S.p. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: PT. Bumi
Aksara. 2005), hlm 87
6 Ibid, hlm. 90
7 Siswanto Sastrohadiwiryo. B. Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan
Administratif dan Operasional. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003) hlm 231
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ketika menghadapi suatu tugas (performance).8 Kinerja merupakan
penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap aktivitas
peserta didik sebagaimana yang terjadi.9
Berdasarkan pengertian tentang kinerja diatas dapat
disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil atau suatu taraf kesuksesan
yang dicapai seseorang dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria
tertentu dan dievaluasi oleh orang-orang tertentu terutama atasan
pegawai yang bersangkutan.10
Kinerja sebagai tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai
seseorang dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-
batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi.
Kinerja juga merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya selama periode tertentu
sesuai standar dan kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan
tersebut. Sebagaimana pengertian kinerja sebagai hasil pelaksanaan
suatu pekerjaan. Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa
kinerja merupakan suatu perbuatan atau perilaku seseorang yang
secara langsung maupun tidak langsung dapat diamati oleh orang
lain.
Peter Salim dalam The Contempory English Indonesian
Dictionary mengatakan istilah kinerja (performance) digunakan bila
8 Martinis Yamin & Maisah, Standarisasi Kinerja Guru, (Jakarta:Tim GP Press, 2010),
hlm.87
9 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta
: Bumi Aksara, 2009), cet VI, hlm. 95
10 Dalam konteks ini, guru dievaluasi oleh Kepala sekolah dan Pengawas.
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seseorang menjalankan suatu tugas atau proses dengan terampil
sesuai dengan prosedur atau ketentuan yang ada.11
Lawler dan Porter (1967) mengatakan bahwa job
performance adalah “succesful role achievement” yang diperoleh
seseorang dari perbuatan-perbutannya. Jadi, dari batasan-batasan
tersebut jelaslah bahwa yang dimaksud dengan job performance
adalah hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang
berlaku umtuk pekerjaan yang bersangkutan.12
Sedangkan istilah kinerja berasal  dari kata job performance
atau  actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai oleh seseorang).13
Armstrong dan Baron dalam Wibowo menyampaikan bahwa:
“Kinerja (performance) adalah tentang melakukan pekerjaan
dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan
memberikan kontribusi ekonomi”.14
Menurut Siswanto Bejo prestasi kerja adalah :
Hasil kerja yang dicapai oleh seorang tenaga kerja dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya. Pada umumnya prestasi kerja seorang tenaga
kerja antara lain dipengaruhi oleh kecakapan, keterampilan,
pengalaman, kesanggupan tenaga kerja yang bersangkutan.15
11 Peter Salim, The Comtemporary English Indonesian Dictionary, (Jakarta: Modern
English Press, 1986), ed.2, hlm. 1386
12 Moh. As’ad, Psikologi Industri, (Yogyakarta: Liberty, 2003), cet. 8, hlm. 47 – 48
13
.A. Anwar Prabu Mangkunegara, op.cit., hlm. 67
14 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2007), hlm.  2
15 Bejo Siswanto, Manajemen Tenaga Kerja, (Bandung: Sinar Baru.2005), hlm. 195
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Sementara Gomez mengemukakan unsur yang berkaitan
dengan kinerja terdiri dari :16
1) Quantity of work, yakni jumlah pekerjaan yang dapat
diselesaikan pada periode tertentu.
2) Quality of work, yaitu kualitas pekerjaan yang dicapai
berdasarkan syarat yang ditentukan.
3) Job knowledge, yakni pemahaman pegawai pada prosedur
kerjadan informasi teknis tentang pekerjaan.
4) Creativeness, yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan
kondisi dan dapat diandalkan dalam pekerjaan.
5) Cooperation, yaitu kerjasama dengan rekan kerja dan atasan.
6) Dependability, yakni kemampuan menyelesaikan pekerjaan
tanpa tergantung kepada orang lain.
7) Inisiative, yakni kemampuan melahirkan ide-ide dalam
pekerjaan.
8) Personal qualities, yaitu kemampuan dalam berbagai bidang
pekerjaan.
Seseorang akan memperoleh apa yang diniatkan, begitu juga
dengan kinerja seorang guru. Dalam bekerja atau mengajar akan
memperoleh balasan yang sempurna. Seperti firman Allah berikut ini



16 Meija Gomez, D.B. Balkin dan R.L. Cardy, Managing Human Resources, (USA:
Prentice Hall, 2001), hlm. 142
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

Dan bahsawannya seorang manusia tidak memperoleh selain
apa yang telah diusahakannya. Dan bahsawannya usahanya
itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). Kemudian akan
diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling
sempurna.
Berpijak dari pengertian-pengertian kinerja di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab diberikannya.
b. Pengertian Guru
Salah satu unsur penting dari proses kependidikan baik
pendidikan Islam maupun pendidikan umum adalah guru (pendidik).
Di pundak pendidik terletak tanggungjawab yang amat besar dalam
upaya mengantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang
dicita-citakan. Hal ini disebabkan pendidikan merupakan cultural
transmission yang bersifat dinamis ke arah suatu perubahan secara
kontinyu, sebagai sarana vital bagi membangun kebudayaan dan
peradaban umat manusia.
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan anak didik, karena besarnya tanggung jawab guru
terhadap anak didiknya maka apapun bukan menjadi penghalang
bagi guru untuk selalu hadir di tengah-tengah anak didiknya.17 Salah
17 Lihat Adi Sasono, Solusi Islam Atas Problematika Umat: Ekonomi, Pendidikan dan
Dakwah (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm. 94.
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satu unsur penting dari proses kependidikan baik pendidikan Islam
maupun pendidikan umum adalah guru (pendidik).
Di pundak pendidik terletak tanggungjawab yang amat besar
dalam upaya mengantarkan peserta didik ke arah tujuan pendidikan
yang dicita-citakan. Hal ini disebabkan pendidikan merupakan
cultural transmission yang bersifat dinamis ke arah suatu perubahan
secara kontinyu, sebagai sarana vital bagi membangun kebudayaan
dan peradaban umat manusia.
Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan anak didik, karena besarnya tanggung jawab guru
terhadap anak didiknya maka apapun bukan menjadi penghalang
bagi guru untuk selalu hadir di tengah-tengah anak didiknya.
Terdapat banyak pengertian tentang “Guru”, dari segi bahasa
kata guru berasal dari bahasa Indonesia yang berarti orang yang
pekerjaannya mengajar. Selanjutnya dalam konteks pendidikan Islam
banyak sekali kata yang mengacu pada pengertian guru, seperti kata
yang lazim dan sering digunakan di antaranya Murabbi (ى برملا),
Mu’allim ( م لعملا), dan Mu’addib (بدؤ ملا). Jika murabbi dan mu'allim
berasal dari al-Qur'an, maka Mu'ddib berasal dari Hadits.18 Ketiga
kata tersebut memiliki penggunaan sesuai dengan peristilahan
pendidikan dalam konteks pendidikan Islam. Di samping itu guru
kadang disebut melalui gelarnya, seperti al-Ustadz dan asy- Syaikh.
18 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam ( Jakarta : PT. Logos Wacana Ilmu, 1997),
hlm. 61.
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Al-Murabbi " (يبرملا) adalah isim fa'il yang berasal dari kata
kerja rabba (ىبر) yang memiliki arti mendidik dan mengasuh. Serta
memiliki arti memelihara.19 Pengertian Murabbi mengisyaratkan
bahwa guru agama harus orang-orang yang memiliki sifat-sifat
rabbani yaitu nama bagi orang-orang yang bijaksana, terpelajar
dalam bidang pengetahuan.20
al-Mu'alim (ملعملا) adalah isim fa'il yang berasal dari kata
kerja 'allama (ملع) yang berarti "mengajar" yakni pengajar yang
bersifat pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahuan atau
keterampilan.21 Pengertian mu'alim mengandung konsekuensi bahwa
mereka harus alim ( ilmuwan) yakni menguasai ilmu teoritik,
memiliki kreatifitas, komitmen tinggi dalam mengembangkan ilmu,
serta sikap hidup yang menjunjung tinggi nilai-nilai ilmiah di dalam
kehidupan sehari-hari. Al-Qur'an sering menggunakan kata 'allama,
antara lain dalam firman Allah :

……..
Artinya : "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
benda seluruhnya........ ". ( QS. al-Baqarah : 31)
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt sebagai Maha
Pencipta sekaligus sebagai guru. Menciptakan adam dengan
membekali ilmu pengetahuan yang pasti kejelasannya, seperti nama-
19 Mahmud Yunus, Kamus Arab- Indonesia ( Jakarta : CV Hida Karya Agung, 1990),
hlm. 137.
20 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Ofsset,
cetakan I, 1996), hlm. 12.
21 Mahmud Yunus, Op. Cit., hlm. 277.
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nama manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan dan lainya yang mudah
dimengerti dan dipahami oleh akal Adam as.
Allah sebagai Maha guru yang mutlak, mengajarkan kepada
manusia segala sesuatu (ilmu) yang belum pernah diketahui oleh
manusia. Sebagaimana firman Allah swt:

"Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya" ( Q. S. al-Alaq : 5 )
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah sebagai Zat Yang
Maha mengetahui berusaha memberikan pengetahuan kepada
manusia, dengan harapan agar manusia mau mempelajarinya
sehingga menjadi tahu dan pandai serta mau mengembangkan demi
kepentingan dirinya sendiri atau sesamanya.
Berdasarkan penjelasan ayat-ayat tersebut, maka yang
dinamakan guru adalah mereka yang karena kelebihan ilmu
pengetahuan yang dimilikinya berusaha menstrasfer ilmunya kepada
peserta didiknya dengan melalui proses pendidikan, sehingga peserta
didik yang sebelumnya tidak tahu akan menjadi tahu dengan ilmu
yang diterima dan dipelajarinya.
Sedangkan al-Mua'adib (بدؤ ملا) adalah isim fa' il yang
berasal dari kata kerja addaba (بدا) yang berarti memberi adab dan
mendidik.22 Yakni mendidik yang lebih bertujuan pada
penyempurnaan akhlak budi pekerti.
22 Mahmud Yunus, Op. Cit., hlm. 277. lihat Juga Abudin Nata, op. cit., hlm. 61.
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Demikianlah, bahwa ketiga istilah tersebut sangat terkait dan
menyatu dalam pembahasan pengertian guru. Dari ketiga istilah guru
tersebut (al-Murabbi, al-Mu'alim, dan al-Mu'adib) di dapati adanya
proses aktivitas paedagogis dari masing-masing istilah yang sangat
terkait dan menyatu seperti aspek kognitif, afektif dan pikomotorik,
dimana terjadinya aktivitas ketiga aspek tersebut sangat diharapkan
dalam proses pendidikan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
guru merupakan pihak yang mengajak, membimbing dan
mengarahkan peserta didiknya agar beradab atau berakhlak baik,
dengan melalui aktivitas paedagogis.
Pengertian guru dalam masyarakan Jawa diartikan melalui
akronim “Guru artinya  digugu (dianut) dan  (ditiru) (teladan)”.23
Guru dalam pengertian UU Sisdiknas tahun 1989 adalah “tenaga
pendidikan yang diangkat dengan tugas utama mengajar pada
jenjang pendidikan dasar sampai menengah atas”.24 Dalam
pengertian Uzer Usman, “Guru adalah orang yang mempunyai
jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru,
karena pekerjaan guru tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang
di luar bidang kependidikan”.25
Sedangkan dalam pengertian Hadi Supeno, guru adalah
seseorang yang karena panggilan jiwanya, sebagaian besar waktu,
23 Hadi Supeno, Potret Guru, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 1995). hlm.26
24 Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jakarta : Sinar Grafika, 2003), Cet.1,hlm.
25 Moh. Uzer Usman, op.cit., hlm.6
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tenaga dan pikirannya digunakan untuk mengajarkan ilmu
pengetahuan, ketrampilan dan sikap kepada orang lain disekolah atau
lembaga formal”.26
Menurut Ahmad Tafsir pendidik adalah siapa saja yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik, baik potensi
kognitif, afektif, maupun potensi psikomotorik.27
Sementara Ahmad D. Marimba mengartikan guru atau
pendidik sebagai orang yang memikul pertanggungan jawab untuk
mendidik, yaitu manusia dewasa yang karena hak dan kewajibannya
bertanggungjawab tentang pendidikan si terdidik.28
Hal senada juga diungkapkan oleh Imam Al-Gazali yang
dikutip oleh Zainudin, dkk mengatakan bahwa guru adalah pendidik
dalam artian yang umum, yang bertugas dan bertanggung jawab atas
pendidikan dan pengajaran”.29
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat bahwa Guru adalah
orang yang pekerjaannya tidak semata-mata mengajar, namun juga
mengajarkan berbagai hal yang bersangkutan dengan pendidikan
murid.30
26 Hadi Supeno, op.cit.,hlm.27
27 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1994), hlm. 74
28 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif,
1980), hlm. 37
29 Zainudin, dkk., Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta : Bumi Aksara,
1991), hlm.50
30 Zakiah Darajat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi
Aksara, 1995), hlm.262
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Sementara dalam Peraturan Pemerintah Replubik Indonesia
Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru menjelaskan Guru adalah
pendidik profesional, dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.31
Guru sebagai tenaga professional di bidang pendidikan,
disamping memahami hal-hal yang bersifat filosofis, dan konseptual,
harus juga mengetahui dan melaksanakan hal-hal  yang bersifat
teknis antara lain melaksanakan interaksi belajar mengajar dengan
memiliki dua modal dasar dalam interaksi tersebut yaitu kemampuan
mendesain program dan ketrampilan mengkomunikasikan program
itu kepada anak didik, modal ini akan dimiliki oleh guru yang
memiliki tingkat kompetensi.32
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Bab XI
Pendidik dan Tenaga Kependidikan pasal 39 menjelaskan guru atau
pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian
31 Peraturan Pemerintah Replubik Indonesia Nomor 74 tahun 20
32 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Pedoman Bagi Guru dan
Calon Guru, (Jakarta : Rajawali Pers, 1992), hlm.161
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dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi.33
Jadi, guru adalah “seorang yang mempunyai gagasan yang
harus diwujudkan untuk kepentingan anak didik, sehingga
menunjang hubungan sebaik-baiknya dengan anak didik, sehingga
menjunjung tinggi, mengembangkan dan menerapkan keutamaan
yang menyangkut agama, kebudayaan dan keilmuan”.34
Guru merupakan orang yang bekerja pada bidang pendidikan
dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-
anak mencapai kedewasaan masing-masing sesuai dengan potensi
dirinya.35
Guru merupakan komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar yang sangat berperan dalam mengantarkan siswa-siswanya
pada tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Gurulah yang
memikul tanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan program
pengajaran. Oleh karena itu, mengajar adalah pekerjaan profesional
karena menggunakan teknik dan prosedur yang berpijak pada
landasan intelektual yang harus dipelajari secara sengaja, terencana
dan kemudian dipergunakan demi kemaslahatan orang lain.
33 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
hlm. 31
34 Syafruddin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum,
(Jakarta: Ciputat Press,2003), hlm. 8.
35 H. Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1985), hlm. 123.
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Profesi sebagai pengajar menjadikan tugas guru secara
langsung menyentuh manusia menyangkut kepentingan dan
kebutuhannya untuk tumbuh dan berkembang ke arah kedewasaan
dan kemandirian melalui proses pembelajaran. Pengajaran yang
dilakukan oleh guru itu dilaksanakan dalam interaksi edukatif antara
guru dan murid yaitu antara keadaan internal dan proses kognitif
siswa.
Menurut Woolfolk,36 mengajar itu adalah seni, ilmu
pengetahuan dan sekaligus juga suatu pekerjaan yang memerlukan
waktu yang banyak. Dikatakan “seni” (art), karena mengajar itu
membutuhkan inspirasi, intuisi, bakat dan kreativitas. Dikatakan
“ilmu pengetahuan” (science), karena mengajar itu memerlukan
penguasaan terhadap ilmu pengetahuan (bahan ajar) yang diberikan
dan juga penguasaan terhadap keterampilan di dalam  memberikan
bahan ajar tersebut. Dengan demikian seorang pengajar memerlukan
keahlian dalam memilih dan melaksanakan cara mengajar yang
terbaik agar ilmu pengetahuan tersebut dapat diberikan dengan baik
di kelas dan siswa dapat menerimanya dengan baik pula.
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan tertentu. Ini berarti bahwa keberhasilan
36 Soekartawi, Meningkatkan Efektifitas Mengajar. (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya,
1995), hlm. 32
24
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana
proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
Belajar merupakan hal yang penting dan utama dalam proses belajar
mengajar. Hal ini disebabkan pemahaman guru tentang belajar akan
mempengaruhi cara guru itu mengajar. Mengajar bukan sekedar
penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan terjadinya interaksi
manusiawi dengan berbagai aspeknya yang cukup kompleks.
Kedudukan guru yang strategis ini kemudian diperlukan
perwujudannya melalui kinerja guru. Kinerja guru dalam proses
belajar mengajar pada hakekatnya peranan guru sesuai dengan
tanggung jawab dan tugasnya.
Peters mengemukan tugas dan tanggungjawab guru, yaitu (1).
guru sebagai pengajar; (2). guru sebagai pembimbing; dan (3). guru
sebagai administrasi kelas. Sedang Peters, Amstrong membagi tugas
dan tanggung jawab guru dalam lima kategori, yakni (1).
tanggungjawab dalam pengajaran; (2) tanggungjawab dalam
memberikan bimbingan; (3). tanggung jawab mengembangkan
kurikulum; (4). tanggung jawab dalam mengembangkan prestasi;
dan (5). tanggung jawab dalam membina masyarakat.37
Sedangkan menurut Uzer Usman peran guru dalam proses
belajar mengajar meliputi :38
37 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru
Algensindo,  2002), hlm. 17.
38 Moh Uzer Usman., Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hlm. 15.
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1) Guru sebagai Demonstrator
Guru dalam peranannya sebagai demonstrator, lecture,
atau pengajar, senantiasa harus menguasai bahan atau materi
pelajaran yang akan diajarkan serta senantiasa
mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya
dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini sangat
menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Seorang guru
hendaknya mampu dan terampil dalam merumuskan TIK,
memahami kurikulum, dan dia sendiri sebagai sumber belajar
terampil dam memberikan informasi kepada kelas. Akhirnya
seorang guru akan dapat memainkan peranannya sebagai
pengajar yang baik apabila ia menguasai dan mampu
melaksanakan ketrampilan – ketrampilan tugasnya.
2) Guru sebagai Pengelola Kelas
Guru dalam peranannya sebagai pengelola kelas (learning
manager), harus mampu mengelola kelas sebagai lingkungan
belajar serta merupakan aspek lingkungan sekolah yang perlu
diorganisasi. Kualitas dan kuantitas belajar siswa di dalam kelas
tergantung pada banyak faktor, antara lain ialah guru, hubungan
pribadi antar siswa di dalam kelas, serta kondisi umum dan
suasana di dalam kelas. Dan guru sebagai manajer hendaknya
mampu memimpin kegiatan belajar yang efektif serta efisien
dengan hasil yang  optimal. Sebagai manajer lingkungan belajar
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guru hendaknya mampu menggunakan pengetahuan tentang
teori–teori belajar mengajar dan teori perkembangan sehingga
kemungkinan untuk menciptakan situasi belajar mengajar yang
menimbulkan kegiatan belajar pada siswa akan mudah
dilaksanakan dan sekaligus memudahkan pencapaian tujuan
yang diharapkan.
3) Guru sebagai Mediator dan Fasilitator
Sebagai mediator, guru harus memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media
pendidikan merupaka alat komunikasi untuk lebih
mengefektifkan proses belajar mengajar. Sedangkan sebagai
fasilitator, guru harus mampu mengusahakan sumber belajar
yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan
proses belajar mengajar, baik yang berupa nara sumber, buku
teks, majalah ataupun surat kabar.
4) Guru sebagai Evaluator
Dalam proses belajar mengajar guru harus dapat menjadi
seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai
atau belum, dan apakah materi yang diajarkan sudah cukup
tepat. Semua pertanyaan tersebut akan dapat dijawab melalui
kegiatan evaluasi atau penilaian. Dengan penilaian, guru dapat
mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa
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terhadap pelajaran, serta ketetapan atau keefektifan metode
mengajar. Tujuan lain dari penilaian diantaranya ialah untuk
mengetahui kedudukan siswa di dalam kelas atau kelompoknya.
Dengan penilaian, guru dapat mengklarifikasikan apakah
seorang siswa kelompok siswa yang pandai, sedang, kurang atau
cukup baik di kelasnya jika dibandingkan dengan teman–
temannya.
c. Pengertian Kinerja Guru
Guru merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar di sekolah. Dikatakan demikian karena guru
merupakan individu yang berhadapan langsung dengan para
siswanya. Tinggi rendahnya prestasi siswa berkaitan erat dengan
kinerja guru yang sehari-hari mendampingi siswanya. Oleh karena
itu guru yang memiliki kinerja yang baik merupakan guru yang
diharapkan oleh lembaga maupun siswanya untuk terus melakukan
tugasnya dengan baik.
Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk
melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam
perencanaan program pengajaran dan pelaksanaan program
pembelajaran serta evaluasi program pembelajaran. Kinerja guru
yang dicapai harus berdasarkan standar kemampuan profesional
selama melaksanakan kewajiban sebagai guru sekolah.
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Menurut Nana Sudjana, kinerja guru terlihat dari
keberhasilannya di dalam meningkatkan proses dan hasil belajar,
yang meliputi:
1) Merencanakan program belajar mengajar.
2) Melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar
3) Manilai kemajuan proses belajar mengajar
4) Menguasai bahan pelajaran.39
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, kinerja guru dapat
dilihat dari kegiatan mengajar yang dilaksanakan melalui prosedur
yang tepat, yaitu dengan:
1) Membuat persiapan mengajar, berupa menyusun persiapan
tertulis, mempelajari pengetahuan yang akan diberikan atau
ketrampilan yang akan dipraktekkan di kelas, menyiapkan
media, dan alat-alat pengajaran yang lain, menyusun alat
evaluasi.
2) Melaksanakan pengajaran di kelas, berupa membuka dan
menutup, memberikan penjelasan, memberikan peragaan,
mengoperasikan alat-alat pelajaran serta alat Bantu yang lain,
mengajukan pertanyaan, memberikan jawaban melakukan
program remedial.
39 Nana Sudjana, op. cit,, hlm. 19.
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3) Melakukan pengukuran hasil belajar, berupa pelaksanaan kuis
(pertanyaan singkat), melaksanakan tes tertulis, mengoreksi,
memberikan skor, menentukan nilai akhir.40
Menurut Syafrudin Nurdin, menjelaskan bahwa kinerja guru
itu terlihat dari aktifitas yang dilakukan dalam mempersiapkan
pengajaran dikelas, yang meliputi:
1) Mengidentifikasi secara cermat pokok bahasan atau sub pokok
bahasan yang telah digariskan dalam kurikulum.
2) Menentukan kelas atau semester dan alokasi waktu yang akan
digunakan.
3) Merumuskan tujuan intruksional umum.
4) Merumuskan tujuan intruksional khusus.
5) Merinci materi pelajaran yang didasarkan kepada bahan
pengajaran dan GBPP dan TIK yang hendak dicapai.
6) Merencanakan kegiatan belajar mengajar secara cermat, jelas
dan tegas, sistematis, logis sesuai dengan TIK dan materi
pelajaran.
7) Mempersiapkan dan melakukan variasi dan kebutuhan siswa
lainya.
8) Memilih alat peraga, sumber bahan dari buku dan masyarakat.
9) Merancang secara teliti prosedur penilaian dan evaluasi.
40 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm.
243.
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10) Menggunakan bahasa yang jelas, mudah dipahami dan sesuai
dengan EYD.
11) Menyusun satuan pelajaran.41
Adapun menurut Suryosubroto bahwa kinerja guru dapat
dilihat dari tugas yang dilakukan berkenaan dengan pembelajaran
atau proses belajar mengajar yang tercakup dalam 10 kompetensi
guru, yaitu:
1) Menguasai bahan pelajaran
2) Mengelola program belajar mengajar
3) Mengelola kelas
4) Menggunakan media atau sumber
5) Menggunakan lndasan-landasan pendidikan
6) Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar
7) Menilai prestasi siswa
8) Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah
10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian
pendidikan guna keperluan pengajaran.42
Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan
pendidikan di sekolah. Agar proses pengajaran berjalan dengan
lancar salah satunya dengan menggunakan prosedur yang tepat
dalam mengajar.
41 Syafruddin dan Basyiruddin Usman, op. cit, hlm. 90 – 91.
42 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
hlm. 4-5.
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Sehubungan fungsinya sebagai “pengajar, pendidik, dan
pembimbing”, maka diperlukan adanya berbagai peranan pada diri
guru. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Adams dan Decey dalam
Uzer Usman peranan guru antara lain; guru sebagai pengajar,
pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan,
ekspeditor, perencana, supervisor, motivator, dan konselor.43 Yang
akan dikemukakan di sini adalah peranan yang dianggap paling
dominan dan diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Guru Sebagai Demonstrator. guru hendaknya menguasai bahan
atau materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa
mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya
dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat
menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
2) Guru Sebagai Pengelola Kelas, sedangkan tujuan khususnya
adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan
alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang
memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta membantu siswa
untuk memperoleh hasil yang diharapkan
3) Guru Sebagai Mediator dan Fasilitator, Sebagai mediator guru
hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup
tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan
43 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1998), cet. 9. hlm,. 10-11
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alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar
mengajar.
4) Guru Sebagai Evaluator, dalam kegiatan proses belajar mengajar
guru hendaknya menjadi seorang evaluator yang baik. Jadi,
jelaslah bahwa guru hendaknya mampu dan terampil
melaksanakan penilaian karena, dengan penilaian guru dapat
mengetahui prestasi yang dicapai oleh siswa setelah ia
melaksanakan proses belajar mengajar.
Dalam Peraturan Pemerintah Tentang Guru Nomor 74 tahun
2008 Pasal 1 menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.44
2. Kinerja Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran
Kinerja guru dalam melakukan pengelolaan pembelajaran disebut
dengan kompetensi atau kemampuan guru dalam melakukan proses
pembelajaran. Kemampuan atau ketrampilan guru dalam mengatur segala
sesuatu yang berkaitan dengan proses mengajar di kelas mulai dari
membuka pelajaran sampai pada melaksanakan penilaian  dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran.
44 Peraturan Pemerintah No 74 tahun 2008, dalam Kompilasi Buku Pedoman Sertifikasi
Guru dalam jabatan Tahun 2009,
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Kompetensi ini merupakan salah satu kompetensi dasar yang
harus dimiliki oleh guru, karena jika guru mampu melaksanakan tugas
mengajarnya dengan baik, maka kinerja guru akan dikatakan baik pula.
Dan kinerja itu sendiri dapat dilihat dari bagaimana seorang guru dalam
mengelola pembelajarannya baik sebelum proses belajar mengajar
berlangsung sampai pada saat proses pembelajaran. Sebagaimana
pendapat berikut ini :
Pertama, menurut Nana Sudjana, Kinerja guru terlihat dari
keberhasilannya didalam meningkatkan proses dan hasil belajar, yang
meliputi :
a. Merencanakan program belajar mengajar
b. Melaksanaan dan mengelola proses belajar mengajar
c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar
d. Menguasai bahan pelajaran.45
Kedua, menurut Suharsimi Arikunto, Kinerja guru dapat dilihat
dari kegiatan mengajar yang dilaksanakan melalui prosedur yang tepat,
yaitu dengan:
a. Membuat persiapan mengajar, berupa menyusun persiapan tertulis,
mempelajari pengetahuan yang akan diberikan atau ketrampilan yang
akan dipraktekan dikelas, menyiapkan media, dan alat-alat pengajaran
yang lain, menyusun alat evaluasi.
45 Nana Sudjana, Dasar-DasarProses  Belajar Mengajar,  (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1987), hlm.19
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b. Melaksanakan pengajaran di kelas, berupa membuka dan menutup,
memberikan penjelasan, memberikan peragaan, mengoperasikan alat-
alat pelajaran serta alat bantu yang lain, mengajukan pertanyaan,
memberikan jawaban melakukan program remedial.
c. Melakukan pengukuran hasil belajar, berupa melaksanakan kuis
(Pertanyaan singkat), melaksanakan tes tertulis, mengoreksi,
memberikan skor, menentukan nilai akhir.46
Ketiga, menurut Soedijarto, Kinerja guru dapat dilihat dari
kemampuannya didalam:
a. Merencanakan belajar mengajar yang meliputi :
1) Merumuskan tujuan-tujuan instruksional khusus
2) Menguraikan deskripsi satuan pelajaran
3) Merancang kegiatan belajar mengajar yang akan ditempuh
4) Memilih berbagai media dan sumber belajar
5) Menyusun Instrumen untuk menilai penguasaan tujuan yang telah
ditetapkan.
b. Melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar.
c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar
d. Memanfaatkan hasil penilaian kemajuan belajar dan informasi
lainnya tentang pelajar bagi perbaikan program belajar mengajar.47
46 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm.243
47 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan Dan Bermutu, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), hlm.
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Keempat, Syafrudin Nurdin, menjelaskan bahwa kinerja guru itu
terlihat dari aktifitas yang dilakukan  dalam mempersiapkan pengajaran
dikelas, yang meliputi:
a. Mengidentifikasi secara cermat pokok bahasan  atau sub pokok
bahasan yang telah digariskan dalam kurikulum.
b. Menentukan kelas atau semester dan alokasi waktu yang akan
digunakan.
c. Merumuskan tujuan intruksional umum.
d. Merumuskan tujuan intruksional khusus.
e. Merinci materi pelajaran yang didasarkan kepada bahan pengajaran
dalam GBPP dan TIK yanghendak dicapai.
f. Merencanakan kegiatan belajar mengajar secara cermat, jelas dan
tegas, sistematis, logis sesuai dengan TIK danmateri pelajaran.
g. Mempersiapkan dan melakukan variasi dan kebutuhan siswa lainnya.
h. Memilih alat peraga, sumber bahan dari buku danmasyarakat.
i. Merancang secara teliti prosedur penilaian dan evaluasi.
j. Menggunakan bahasa yang jelas, mudah dipahami dan sesuai dengan
EYD.
k. Menyusun satuan pelajaran.48
Kelima, B. Suryosubroto  mengemukakan bahwa kinerja guru
dapat dilihat dari tugas yang dilakukan berkenaan dengan pembelajaran
48 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional Dan Implementasi Kurikulum,  (Jakarta:
Ciputat Pers, 2002), hlm. 90-91
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atau proses belajar mengajar yang tercakup dalam 10 kompetensi guru,
yaitu:
a. Menguasai bahan pelajaran.
b. Mengelola program belajar mengajar
c. Mengelola kelas
d. Menggunakan media atau sumber
e. Menguasai landasan-landasan pendidikan
f. Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar
g. Menilai prestasi siswa
h. Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan disekolah.
i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
j. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian
pendidikan guna keperluan pengajaran.49
Keenam, menurut Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo bahwa
terdapat dua tugas guru yang dapat dijadikan sebagai standar pengukuran
kinerja guru Sekolah Dasar, yaitu tugas yang berkaitan dengan proses
pembelajaran dan tugas yang berkaitan dengan penataan, serta
perencanaan tugas-tugas pembelajaran.50 Mengacu pada dua tugas
tersebut, maka menurut Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo :
….terdapat tiga kriteria dasar yang berkaitan dengan kinerja guru,
yaitu proses, karakteristik-karakteristik guru, dan hasil atau produk
(perubahan sikap siswa. Dalam proses belajar mengajar, kinerja
49 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
hlm.4-5
50 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2012), hlm. 65 – 66.
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guru dapat dilihat pada kualitas kerja yang dilakukan berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar yang mengacu pada kompetensi
guru yang profesional…51
Lebih lanjut, untuk mengukur kinerja guru, menurut Hamzah B.
Uno dan Nina Lamatenggo adalah;
….menguasai bahan, mengelola proses belajar mengajar,
mengelola kelas, menggunakan media atau sumber belajar,
menguasai landasan pendidikan, merencanakan program
pengajaran, memimpin kelas, mengelola interaksi belajar
mengajar, melakukan penilaian hasil belajar siswa,
menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran, memahami
dan melaksanakan fungsi dan layanan bimbingan penguluhan,
memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta
memahami dan dapat menafsirkan hasil-hasil penelitian untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.52
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kinerja guru mempunyai
lima dimensi. Hal ini dapat diuraikan sebagaimana table berikut ini,
yaitu:
Tabel 2.
Standar Pengukuran kinerja Guru53
Dimensi Indikator
Kualitas Kerja 1. Menguasai bahan
2. Mengelola proses belajar mengajar
3. Mengelola kelas
Kecepatan/Ketepatan
Kerja
1. Menggunakan media atau sumber belajar
2. Menguasai landasan pendidikan
3. Merencanakan program pengajaran
Inisiatif dalam kerja 1. Memimpin kelas
2. Mengelola interaksi belajar mengajar
3. Mengelola penilaian hasil belajar
Kemampuan kerja 1. Menggunakan berbagai metode
pembalajaran
2. Memahami dan melaksanakan fungsi dan
51 Ibid, hlm. 68.
52 Ibid, hlm. 68 – 69.
53 Ibid, hlm. 71 – 72.
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layangan bimbingan penyuluhan
Komunikasi 1. Memahami dan menyelenggarakan
administrasi sekolah,
2. Memahami dan dapat menafsirkan hasil-
hasil penelitian untuk peningkatan kualitas
pembelajaran
Dari beberapa pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa aspek-aspek kinerja Guru dalam Melaksanakan Proses
Pembelajaran adalah sebagai berikut ;
a. Aspek Perencanaan
1) Menyusun persiapan tertulis,
2) Mempelajari pengetahuan yang akan diberikan atau ketrampilan
yang akan dipraktekan dikelas,
3) Menyiapkan media dan alat-alat pengajaran yang lain,
4) Menyusun alat evaluasi.
b. Aspek Proses Pelaksanaan
1) Membuka dan menutup,
2) Mampu menggunakan metode, alat, media, dan bahan
pembelajaran
3) Menggunakan berbagai metode pembalajaran
4) Mendorong dan mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran
5) Mengorganisasi waktu dalam proses pembelajaran
6) Memberikan penjelasan, memberikan peragaan,
7) Melakukan program remedial.
8) Menguasai bahan
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9) Mengelola proses belajar mengajar
10) Mengelola kelas
c. Aspek Evaluasi
1) Mengelola penilaian hasil belajar
2) Merancang secara teliti prosedur penilaian dan evaluasi
3) Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah,
4) Memahami dan dapat menafsirkan hasil-hasil penelitian untuk
peningkatan kualitas pembelajaran
5) Memanfaatkan hasil penilaian kemajuan belajar dan informasi
lainnya tentang pelajar bagi perbaikan program belajar mengajar.
Adapun aspek-aspek kinerja Guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran, diantaranya adalah sebagai berikut;
1) Menggunakan metode, alat, media, dan bahan pembelajaran
a) Menggunakan Metode Pembelajaran
Penggunaan suatu metode mengajar yang efektif harus
berdasarkan tujuan khusus yang hendak dicapai. Demikian pula
kesesuaiannya dengan bahan pelajaran. Antara tujuan, bahan
dan metode dituntut adanya keserasian.54 Apabila telah
ditetapkan satu tujuan khusus, maka persoalan selanjutnya bagi
seorang tenaga pengajar/ guru menetapkan suatu  cara yang
memberikan jaminan tertinggi akan tercapainya tujuan itu
sebaik-baiknya.
54 Syafruddin Nurdin, op. cit., hlm. 94.
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Faktor yang perlu diperhatikan oleh seorang guru
profesional dalam penggunaan metode mengajar sejalan dengan
apa yang dikemukakan oleh Ambo Ende Abdullah, dkk, sebagai
berikut: (1) Metode mengajar sesuai dengan tujuan, (2) Metode
mengajar sesuai dengan para siswa, (3) Kegiatan mengajar
serasi dengan lingkungan, dan (4) Pelajaran terkoordinasi
dengan baik.55
b). Menggunakan Alat atau Media Pembelajaran
Alat/ media pengajaran adalah segala alat yang dapat
menunjang keefektifan dan efisiensi pengajaran. Alat pengajaran
sering pula diartikan oleh sebagian orang dengan istilah sarana
belajar atau sarana pengajaran. Alat pengajaran ini dapat
mempengaruhi tingkah laku siswa sebab alat pengajaran tersebut
juga termasuk bagian dari sumber pengajaran.
Alat pengajaran ada yang bersifat umum, dapat digunakan
dalam berbagai bidang studi, ada pula yang dibuat khusus untuk
bidang studi tertentu. Sebagaimana diungkapkan oleh
Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan implementasi
Kurikulum, sebagai berikut:
"Yang bersifat umum misalnya papan tulis, papan planel,
papan agnetic (papan putih), akasis. Adapun alat pengajaran
yang dirancang secara khusus untuk bidang studi tertentu
misalnya balok, kerucut, jajaran genjang, dan kubus terbuat
dari kayu untuk pengajaran matematika, untuk bidang studi
PAI umpamanya elemayer untuk tretasi, labu takar untuk
55 Ibid., hlm. 95
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pengeceran, avemeter untuk  mengukur arus dan tahanan
listrik, barometer untuk mengukur suhu, gelas kimia, pipet
tetes".56
Fungsi media/ alat dalam proses belajar tidak hanya sebagai
alat yang digunakan oleh  guru, tetapi juga mampu
mengkomunikasikan pesan kepada peserta didik. Intinya guru
yang memiliki kinerja profesional ialah mereka yang
menggunakan media-media tersebut sebagai sarana untuk
memotivasi dan berkomunikasi dengan peserta didik agar lebih
efektif.
Sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
maksimal, hal ini dapat dibuktikan dengan basil belajar (prestasi
belajar) siswa yang tinggi.  Media tidak hanya berupa perangkat
keras (Hardware) tetapi juga dapat berupa perangkat lunak
(Software). Hardware dan Software dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar dapat dipadukan, sebab hardware adalah mesin
yang digunakan untuk menyajikan program misalnya: teaching
mechine, tape recorder radio, tv, video cassettes, slide, film,
overhead transparances dan sebagainya. Disamping media-
media elektronik diatas, dapat pula  digunakan media sederhana
antara lain: poster, grafik, dan sejenisnya.
56 Ibid., hlm. 96
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c). Bahan Pembelajaran
Content atau materi pembelajaran sebenarnya merupakan
komponen kurikulum yang amat penting.  Content menyangkut
jawaban terhadap pertanyaan, “apa yang akan diajarkan ?”
Content ini sering kali tidak diperhatikan. Biasanya diambil saja
dari buku teks yang berlimpah-limpah tersedia, tanpa
mengaitkannya dengan tujuan pendidikan, tujuan kurikulum,
atau dengan tujuan instruksional.57
Jadi, langkah yang harus diambil oleh seorang guru dalam
memahami maupun menyampaikan materi harus disesuaikan
dengan tujuan pendidikan, tujuan kurikulum, atau dengan tujuan
instruksional. Dengan demikian, cara kerja seorang guru dalam
mempergunakan materi pelajaran dapat diklasifikasikan
berdasarkan Taksonomi Bloom cs mengenai tujuan pendidikan,
yakni ranah kognitif (meliputi pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintensis,  evaluasi), afektif (menerima,
merespon, menghargai organisasi, dan karakteristik suatu nilai)
dan psikomotor.
2) Mendorong dan mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran
Aspek kompetensi mendorong dan menggalakkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran terdiri atas :
57 Ibid., hlm. 102
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a) Menggunakan prosedur yang melibatkan siswa pada awal proses
belajar mengajar (guru harus bisa menarik perhatian,
memotivasi, memberi acuan, mengaitkan topik sebelumnya,
membantu mengingat kembali pengalaman yang lalu,
menggugah minat baru, dan membantu siswa mengerti apa yang
akan mereka capai dengan melibatkan diri dalam kegiatan
belajar).
b) Memberi kesempatan pada siswa untuk berpartisipasi dalam
proses belajar mengajar (memberi kesempatan untuk merespon
atau menanggapi dan berinisiasi atau berpendapat/ opini).
c) Memelihara keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar
(meliputi penyediaan lembar kerja, mengajukan banyak
pertanyaan, menghargai jawaban yang tepat dan mengarahkan
yang tidak tepat, mengadakan simulasi dan permainan peranan,
memantau kemajuan siswa, dan membantu siswa berfikir kritis
dalam memecahkan masalah.
d) Menguatkan upaya siswa untuk memelihara keterlibatan dalam
proses be1aja mengajar (menetapkan kegiatan yang
memungkinkan, memvariasi stimulasi, merespon partisipasi
siswa, membangkitkan perhatian siswa, memberi kesempatan
bertanya, menanggapi atau mengkritik, dan  memperhatikan
reaksi siswa baik verbal maupun non verbal.58
58 Ibid., hlm. 109-111
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3) Mengorganisasi waktu dalam proses pembelajaran
Pada aspek kompetensi ini, para pengajar diharap mampu
menggunakan secara maksimum waktu pengajaran yang telah
dialokasikan. Untuk kepentingan tersebut ada sejumlah unsur
aktifitas yang perlu diperhatikan dan ditampilkan oleh pengajar agar
waktu dapat digunakan secara efisien yakni :
a). Memulai pelajaran tepat waktu
b). Meneruskan pelajaran sampai habis waktu yang dialokasikan.
c). Menghindari penundaan waktu yang tidak diperlukan selama
pengajaran berlangsung.
d). Menghindari penyimpangan topik yang tidak diperlukan.
e). Sikap siswa yang keras ditanggapi dengan memadahi.
f). Daya persentase memperhitungkan reaksi-reaksi yang tidak
diharapkan dan para siswa.59
Kinerja seorang guru yang baik, tentunya ia harus mampu
mengatur waktu yang telah tersedia. Misalnya saja memulai
pelajaran tepat pada waktunya dan meneruskan sampai habis
waktunya. Kemudian penyampaian materi tidak menyimpang jauh,
dan tidak menyia-nyiakan waktu.
4) Melaksanakan penilaian hasil belajar dalam proses pembelajaran
Beberapa aktifitas yang perlu dilakukan oleh pengajar dalam
menilai pencapaian siswa selama pembelajaran berlangsung adalah
59 Ibid,  hlm. 112
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a) Penilaian pada permulaan (pretest) proses belajar mengajar,
dimaksudkan agar guru mampu mengetahui kesiapan siswa terhadap
bahan pelajaran yang akan diajarkan, yang hasilnya akan dipakai
untuk menetapkan strategi mengajar. b)  Penilaian proses belajar
mengajar untuk mendapat balikan terhadap  tujuan yang hendak
dicapai. c) Penilaian pada akhir  (post-test)  proses belajar mengajar
untuk mengetahui capaian siswa terhadap  tujuan yang telah
ditetapkan.
Dari pengertian di atas, kinerja guru berbeda dengan
profesionalisme guru. Kinerja atau untuk kerja lebih pada hasil,
sementara profesionalisme adalah keahlian. Menurut Komarudin,
profesional berasal dari bahasa latin yaitu “profesia”, yang mengandung
arti, pekerjaan, keahlian, jabatan, jabatan guru besar. Sedangkan Javis
(1983) menjelaskan profesional dapat diartikan bahwa seorang yang
melakukan suatu tugas profesi juga sebagai seorang ahli (expert) apabila
dia secara spesifik memperolehnya dari belajar.60
Menurut Nana Sudjana, menyatakan bahwa : kata “profesional”
berasal dari kata sifat berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang
berarti orang yang mempunyai keahlian seperti ini guru, dokter dan
sebagainya. Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional adalah
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus
60 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, t.th),
hlm.198
46
dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka
yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan itu.61
Dalam kamus umum bahasa Indonesia, profesionalisme diartikan
sebagai mutu, kualitas, yang merupakan ciri suatu profesi atau orang
yang profesional. Sedangkan profesionalisme sendiri berasal dari kata
professien. Profesi mengandung arti yang sama dengan kata occupation
atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui
pendidikan atau latihan khusus. Dengan kata lain, profesi dapat diartikan
sebagai suatu bidang keahlian yang khusus untuk menangani lapangan
kerja tertentu yang membutuhkannya.62
Dalam Dictionary of Education yang dikutip oleh Safruddin
Nurdin, profesi berarti : “Profession is an occupation usually involving
relatively long ang specialized preparation on the level of higher
education and governed by its own code ole ethic “.63
Pernyataan tersebut mengatakan bahwa profesi adalah sebuah
pekerjaan yang biasanya melibatkan persiapan yang lama dan khusus
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi (lembaga pre-service
education) dan diatur oleh kode etiknya sendiri.
Jadi, bertitik tolak pada pengertian-pengertian di atas, pengertian
guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian
61 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), hlm. 14.
62 W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2003), hlm. 911.
63 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum,(Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), hlm. 15
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khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas
dan fungsinya sebagai guru dengan maksimal.
Adapun pengertian profesionalisme guru disini diartikan sebagai
proses untuk menjadikan guru yang memiliki profisiensi untuk mewadahi
kepentingan mengantisipasi dinamika kurikulum pada proses pengajaran
Menurut Muchtar Luthfi, ada delapan kriteria yang harus dipenuhi
oleh suatu pekerjaan agar dapat disebut sebagai profesi,64 yaitu sebagai
berikut:
1) Profesi adalah pekerjaan yang menjadi panggilan hidup seseorang
yang dilakukan sepenuhnya serta berlangsung untuk jangka waktu
yang lama, bahkan seumur hidup.
2) Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan atas dasar pengetahuan dan
kecakapan/keahlian yang khusus dipelajari.
3) Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan menurut teori, prinsip,
prosedur dan anggapan dasar yang sudah baku secara umum
(universal) sehinggadapat dijadikan pegangan atau pedoman dalam
pemberian pelayanan terhadap mereka yang membutuhkan.
4) Profesi adalah pekerjaan terutama sebagai pengabdian pada
masyarakat bukan untuk mencari keuntungan secara
material/finansial bagi diri sendiri.
64 Menurut Syafruddin Nurdin & Basyiruddin Usman, pendapat ini disampaikan oleh
muchtar luthfi dalam Mimbar Pendidikan IKIP Bandung, 9 September 1984:44, lihat Syafruddin
Nurdin & Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), hlm. 17.
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5) Profesi adalah pekerjaan yang mengandung unsur-unsur kecakapan
diagnostik dan kompetensi aplikatif terhadap orang atau lembaga
yang dilayani.
6) Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan secara otonomi atas dasar
prinsip-prinsip atau norma-norma yang ketetapannya hanya di uji
atau dinilai oleh rekan-rekannya seprofesi.
7) Profesi adalah pekerjaan yang mempunyai kode etik yaitu norma-
norma tertentu sebagai pegangan atau pedoman yang diakui serta
dihargai oleh masyarakat dan;
8) Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan untuk melayani mereka
yang membutuhkan pelayanan (klien) yang pasti dan jelas
subyeknya.65
Selanjutnya Moh. Ali, mengemukakan syarat khusus untuk profesi
yaitu:
1) Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan teori
ilmu pengetahuan yang mendalam.
2) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai
dengan profesinya
3) Menuntut adanya tingkat keguruan yang memadai.
4) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan
yang dilaksanakannya.
65 Ibid., hlm. 16-17.
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5) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika
kehidupan.66
3. Langkah- Langkah Peningkatan Kinerja
Setiap perusahaan atau lembaga pendidikan selalu  berusaha
meningkatkan  kinerja tenaga pendidik dan kependidikan semaksimal
mungkin  dalam  batas-batas  kemampuannya.  Timbul  pertanyaan  di
sini, bagaimana cara meningkatkan kinerja kinerja tenaga pendidik dan
kependidikan dengan semaksimal mungkin?. Hal ini dinilai  sangat
penting,  sebab  dengan  dana  dan  kemampuan  yang  terbatas  kita
harus memilih  suatu  cara  yang  paling  tepat  untuk  dapat
meningkatkan  kinerja semaksimal mungkin.Pola seperti ini pun berlaku
dalam organisasi pendidikan.
Menurut  Payaman  J.  ada  beberapa  faktor  yang  dapat
meningkatkan kinerja seseorang. Faktor-faktor tersebut meliputi sebagai
berikut:67
1) Pendidikan dan latihan
Pendidikan  di  sini  meliputi  pendidikan  formal  dan  non
formal. Pendidikan  baik  formal maupun  non  formal merupakan
prasyarat  untuk mempertahankan martabat manusia. Melalui
pendidikan  pegawai  diberi kesempatan  untuk  mengembangkan
dan  meningkatkan  kemampuannya. Dengan pendidikan berarti
66 Uzer Usman, op. cit., hlm. 15.
67 John Suprihanto, Manajemen Sumber Daya Manusia II, (Jakarta: Karunika UT,
1997), h. 22-
28
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keahlian dan keterampilan pegawai meningkat maka diharapkan
pegawai tersebut bisa mencapai prestasi yang maksimal dalam
bidang tugasnya.
Seseorang  yang  memiliki  tingkat  pendidikan  yang  tinggi
memungkinkan  dia  untuk  bekerja  lebih  produktif  daripada  orang
lain yang  tingkat  pendidikannya  rendah,  hal  ini  dikarenakan
orang  tersebut mempunyai cakrawala  atau pandangan  yang  lebih
luas  sehingga mampu untuk bekerja atau menciptakan lapangan
kerja.
2) Gizi dan Kesehatan
Makanan merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi
dalam rangka  kelangsungan  hidupnya.  Untuk  menjaga  kesehatan
diperlukan makanan  yang  memenuhi  persyaratan  kesehatan,  yaitu
makanan  yang mengandung gizi yang cukup. Seseorang yang dalam
keadaan sehat atau kuat  jasmani  dan  rohaninya  akan  dapat
berkonsentrasi  dalam pekerjaannya dengan baik,  sehingga
produktivitas  yang dicapai pegawai tersebut menjadi tinggi.
3) Motivasi internal
Motivasi  merupakan  proses  untuk  mencoba  mempengaruhi
seseorang  agar  melakukan  sesuatu.  Sehingga  dapat  diartikan
bahwa kinerja  seseorang  tergantung  pada  motivasi  orang  tersebut
terhadap pekerjaan yang dilakukan.
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4) Kesempatan kerja
Kesempatan kerja dapat mempengaruhi kinerja. Kesempatan
kerja dalam  hal  ini  berarti  (dalam  artian  mikro)  meliputi;
pertama,  adanya kesempatan  untuk  bekerja. Kedua, pekerjaan
yang  sesuai  dengan pendidikan dan keterampilan pekerja  (The
right man on  the right place). Ketiga,  adanya  kesempatan  untuk
mengembangkan  diri,  hal  ini  akan dapat menjadikan pegawai
menjadi lebih kreatif.
5) Kemampuan manajerial pimpinan
Perusahaan adalah suatu  tempat dimana orang-orang
memperoleh pengalaman  kerja  dan  kesempatan  meningkatkan
keterampilannya. Tanggungjawab  peningkatan  keterampilan
seperti  itu  sebagian  besar tergantung pada pimpinan.
Dengan  demikian  faktor  manajemen  sangat  berperan  dalam
meningkatkan  kinerja,  baik  secara  langsung  melalui  perbaikan
pengorganisasian  dan  tata  prosedur  yang  memperkecil
pemborosan, maupun secara tidak langsung melalui penciptaan
jaminan kesempatan bagi seseorang  untuk  berkembang,
penyediaan  fasilitas  latihan,  perbaikan penghasilan dan jaminan
sosial.
6) Kebijaksanaan pemerintah
Usaha  peningkatan  kinerja  sangat  sensitif  terhadap
kebijaksanaan pemerintah  di  bidang  produksi,  investasi,
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perizinan,  usaha,  teknologi, moneter,  fiskal,  distribusi  dan  lain-
lain.  Pola  ini  juga  ada  dalam  kinerja guru.  Menyangkut  faktor-
faktor  yang  dapat  meningkatkan  kinerja  ini, Nitisemoto
berpendapat  bahwa  ada  beberapa  hal  yang  dapat  dilakukan,
meliputi:68
a) Gaji yang cukup
b) Memperhatikan kebutuhan rohani
c) Sesekali perlu menciptakan suasana santai
d) Harga diri perlu mendapatkan perhatian
e) Tempatkan pegawai pada posisi yang tepat
f) Berikan kesempatan kepada mereka untuk maju
g) Perasaan aman menghadapi masa depan perlu diperhatikan
h) Usahakan karyawan mempunyai loyalitas
i) Pemberian insentif yang terarah
j) fasilitas yang menyenangkan
4. Pembelajaran Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Secara etimologi (bahasa) akidah berasal dari kata ‘aqada-ya’qidu-
‘aqdan, berarti simpul, ikatan perjanjian dan kokoh, setelah terbentuk
menjadi ’aqidah berarti keyakinan.69 Relevansinya antara arti kata
’aqada dan akidah adalah keyakinan itu simpul dengan kokoh di dalam
hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.
Sedangkan secara istilah (terminologi) akidah terdapat beberapa
definisi, antar lain menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, yaitu :
Akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara
umum (axioma) oleh manusia berdasarkan akal, wahyu, fitrah.
kebenaran itu dipatrikan di dalam hati serta diyakini keshahihannya
68 Alex S. Nitisemoto, Manajemen Personalia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), h.
101-102
69 Munawir, Kamus Besar Bahasa Arab Indonesia, (Yogyakarta : UII Press, 1984,
hlm.1023
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dan keberadaannya dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan
dengan kebenaran itu”.70
Sementara menurut Salih, Akidah ialah percaya kepada Allah
SWT, para Malaikat, para Rasul, dan kepada hari akhir serta kepada
qodho dan kodar yang baik ataupun yang buruk”.71
Sedangkan menurut Ibnu Taimiyyah sebagaimana dikutip oleh
dalam bukunya “akidah al Washitiyyah”, akidah adalah suatu perkara
yang harus dibenarkan dalam hati, dengan jiwa menjadi tenang sehingga
jiwa menjadi yakin serta mantap tidak dipengaruhi oleh keraguan”.72
Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
aqidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati
seorang muslim yang bersumber ajaran Islam yang wajib dipegangi oleh
setiap muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat.
Kata akhlak berasal dari Bahasa Arab yaitu khuluq jamaknya
akhlaq yang artinya tingkah laku, perangai, tabiat, watak, moral atau budi
pekerti.  Sedangkan akhlak menurut istilah didefinisikan sebagai berikut:
Menurut Imam Al-Ghazali mengemukakan;
"Akhlak ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan segala perbuatan yang dengan gampang dan mudah
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.73
Sementara menurut Ibnu Maskawaih dalam kitab Tahzib Al-Akhlaq
Wa Tathhir Al-A’raq, sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata,
70 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: LPPI, 2001), hlm. 1-2
71 HAMKA, Pelajaran Agama Islam, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1989), hlm: 8
72 Muhaimin, Dimensi-dimensi Studi Islam, (Surabaya: Karya Aditama, 1994), hlm: 243
73 Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Juz. III, (Beirut: Dar Ihya’ Kutubil Arabiyyah,
t.th.), hlm. 52
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mendefinisikan "Al-khuluk ialah keadaan jiwa yang mendorong untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa pemikiran dan pertimbangan
dahulu.”74
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah
sumber dari segala perbuatan yang sewajarnya artinya sesuatu perbuatan
atau sumber tindak tanduk manusia yang tidak dibuat-buat dan perbuatan
yang dapat dilihat adalah gambaran dari sifat-sifatnya yang tertanam
dalam jiwa, jahat atau baiknya.
Mata pelajaran Aqidah Akhlak ialah suatu mata pelajaran yang
mengajarkan dan membimbing siswa untuk dapat mengetahui,
memahami dan meyakini ajaran Islam serta dapat membentuk dan
mengamalkan tingkah laku yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam.
Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah merupakan salah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan
dengan pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma' al-husna, serta
penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan
akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberian contoh-contoh perilaku
dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara
substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan al-
akhlakul karimah dan adab Islami dalam kehidupan sehari-hari sebagai
74 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 3.
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manifestasi dari keimanannya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qada dan Qadar.
Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan
dibiasakan sejak dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari,
terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif era globalisasi
dan krisis multidimensional yang melanda bangsa dan Negara
Indonesia.75
Adapun materi pelajaran aqidah akhlak untuk kelas XI semester
genap sebagaimana tercantum dalam GBPP adalah sebagai berikut:
1.  Sikap Perwira dan hikmahnya
1.1. Kerja keras
1.2. Kokoh memegang janji
1.3. Amanah
1.4.  Jujur
1.5. Mendahulukan orang lain
2. Hakikat nafsu dan pembagiannya
3. Maqamat Ahwal Menuju Ridlo Allah Swt.
3.1.  Taubat
3.2.  Zuhud
3.3.  Sabar
3.4.  Syukur
3.5. Khauf dan raja’
75 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, hlm.
21
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4. Kisah Orang Durhaka dan Orang Sholeh
4.1. Kisah Istri Nabi Luth a.s.
4.2. Kisah Abu Lahab dan Istrinya
4.3. Kisah Shalahuddin al-Ayyubi
4.4. Kisah Walisongo
5. Aliran-Aliran dalam Aqidah Islam
5.1. Aqidah pada Masa Rasulullah
5.2. Aqidah Pada Masa Khulafaur Rasyidin
5.3.  Lahirnya Berbagai Paham tentang Masalah Aqidah Islam
5.3.1  Khawarij.
5.3.2  Murji’ah.
5.3.3  Qadariyah
5.3.4  Jabariyah
5.3.5  Mu’tazilah
5.3.6  Ahlu Sunnah wal Jama’ah.76
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Proses belajar mengajar merupakan interaksi edukatif yang
dilakukan oleh guru dan siswa di dalam situasi tertentu. Mengajar atau
lebih spesifik lagi melaksanakan proses belajar mengajar bukanlah suatu
pekerjaan yang mudah dan dapat terjadi begitu saja tanpa di rencanakan
sebelumnya, akan tetapi mengajar  itu merupakan suatu kegiatan yang
76 GBPP 1994 Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas 2
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semestinya direncanakan dan di  desain sedemikian rupa mengikuti
langkah dan prosedur tertentu.77
Sehingga dengan demikian di peroleh kualitas Proses Belajar
Mengajar (PBM) yang maksimal dan dapat mencapai hasil yang
diharapkan. Ada dua faktor yang dapat mengetahui kualitas proses
belajar mengajar, yakni faktor dari siswa dan faktor dari guru.
b. Faktor dari siswa :
1) Sikap Terhadap Pelajaran
Dalam arti yang sempit sikap adalah pandangan atau
kecenderungan mental. Menurut Bruno (1987), sikap  (attitude)
adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi
dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang
tertentu.78
Dalam hal ini adalah terhadap pelajaran yang sedang di
sajikan oleh guru. Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu
dapat kita anggap suatu kecenderungan siswa untuk bertindak
dengan cara tertentu.
2) Tingkat Kesulitan Belajar Siswa
Fenomena kesulitan belajar siswa biasanya tempat jelas
dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya.
Namun, kesulitan belajar  (learning difficulty), tidak hanya
77 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta : Ciputat
Pers, 2002), hlm. 85.
78 Muhaimin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Guru, (bandung: Remaja
Rosda Karya, Edisi Revisi, 2005), hlm. 120
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menimpa anak yang berkemampuan rendah saja, tetapi juga
dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi. Selain itu,
kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa yang
berkemampuan rata-rata (normal) disebabkan oleh faktor-faktor
tertentu yang menghambat tercapainya kinerja akademik yang
sesuai harapan.79
Jadi, bukan tindakan jika setiap anak bisa saja pernah
mengalami kesulitan belajar. Secara garis besar, faktor-faktor
penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri atas dua macam :
a) Faktor Intern Siswa
Faktor intern siswa meliputi gangguan atau
kekurangmampuan psiko-fisik siswa, yaitu :
(1) Yang bersifat kognitif; antara lain seperti rendahnya
kapasitas intelektual/ intelegensi siswa.
(2) Yang bersifat afektif, seperti labilnya emosi dan
sikap.
(3) Yang bersifat psikomotor, seperti tergangguannya
alat-alat indera penglihatan dan pendengar.
b) Faktor Ekstern Siswa
(1) Lingkungan keluarga, contohnya : ketidak harmonisan
hubungan antara ayah dengan ibu, dan rendahnya
kehidupan ekonomi keluarga.
79 Ibid., hlm. 172
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(2) Lingkungan perkampungan/ masyarakat, contohnya :
wilayah perkampungan kumuh  (slum area), dan teman
sepermainan (peer group) yang nakal.
(3) Lingkungan sekolah, contohnya : kondisi dan letak
gedung sekolah yang buruk seperti dekat pasar, kondisi
guru serta alat-alat belajar yang berkualitas rendah.
(4) Selain faktor yang bersifat umum diatas, ada pula
faktor-faktor lain yang juga menimbulkan kesulitan
belajar, diantara faktor-faktor yang dapat dipandang
sebagai faktor khusus ini ialah sindrom psikologis
berupa  learning disability (ketidakmampuan belajar).
(a) Disleksia  (dyslexia), yakni ketidakmampuan
belajar membaca.
(b) Disgrafia (dysgraphia), yakni  ketidakmampuan
belajar menulis.
(c) Diskalkulia (dyscalculia) yakni ketidakmampuan
belajar matematika.80
3) Ketersediaan Fasilitas
Faktor fasilitas merupakan penunjang dalam kualitas
proses belajar mengajar (PBM)
80 Ibid., hlm. 174.
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a) Jumlah peserta didik dalam kelas
Kelas yang jumlah peserta  didik besar sulit untuk dikelola
jumlah peserta didik dalam satu kelas di SLTA yang
mencapai rata-rata 50 orang peserta didik dan di perguruan
tinggi yang merupakan masalah tersedia dalam pengelolaan.
b) Besar ruangan kelas
Ruangan kelas haruslah sebanding dengan jumlah peserta
didik. Demikian pula halnya dengan ruangan khusus yang
dibutuhkan seperti laboratorium, auditorium, ruang
kesenian, ruang gambar, ruang olah raga dan sebagainya
haruslah memadai.
c) Ketersediaan alat.81
Jumlah buku-buku dalam perpustakaan maupun buku paket,
serta alat-alat yang digunakan dalam proses belajar
mengajar harus tersedia. Supaya proses belajar mengajar
bisa lebih terarah.
c. Faktor-faktor dari guru yang dapat mempengaruhi kualitas PBM
(Proses Belajar Mengajar) , diantaranya adalah;
1) Tipe Kepemimpinan Guru
Tipe kepemimpinan guru (dalam mengelola proses belajar
mengajar) haruslah yang demokratis dan akan menumbuhkan
sikap positif peserta didik.
81 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran,  (Jakarta : Rineka Cipta,
1995), hlm. 150-151.
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2) Format Belajar Mengajar
Format belajar mengajar haruslah bervariasi. Supaya siswa tidak
jenuh atau bosan dalam kegiatan belajar mengajar.
3) Kepribadian Guru82
Seorang guru yang berhasil, dituntut untuk bersikap hangat, adil,
obyek dan fleksibel sehingga terbina suasana emosional yang
menyenangkan dalam proses belajar mengajar.
B. Penelitian Yang Relevan
Dalam kajian pustaka ini akan dideskripsikan beberapa penelitian yang
ada relevansinya dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian-
penelitian tersebut nantinya akan dijadikan sebagai sandaran teoretis dalam
penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian yang penulis maksud
adalah sebagai berikut :
Pertama, penelitian yang berjudul “Pengembangan Kompetensi
Profesional GPAI di MAN 2 Brebes” yang disusun oleh Zulfa Hidayah Tahun
2007. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam pengembangan
kompetensi profesional GPAI di MAN 2 Brebes pihak madrasah mengirimkan
gurunya ke berbagai pelatihan atau penataran yang diselenggarakan oleh
Diklat dan Depag serta mendatangkan petatar atau pelatih dari SMU 3 Brebes
untuk meningkatkan kemampuan professional Guru PAI serta mengadakan
82 Ibid
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pelatihan profesi guru, meningkatkan kelompok kerja madrasah dan
meningkatkan MGMP.83
Kedua, penelitian ketiga berjudul ”Problematika Peningkatan
Profesionalisme Guru PAI (Studi Kasusu di SD Nuris dan SD Koalisi
Nasional Ngaliyan Semarang)”, disusun oleh Fiqri Hidayat Tahun 2006.
penelitian tersebut membahas mengenai upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan profesionalisme Guru PAI di SD Nuris dan SD Koalisi
Nasional Ngaliyan Semarang, upaya tersebut antara lain : melalui kegiatan
gugus sekolah dalam hal ini adalah Kelompok Kerja Guru (KKG) atau
MGMP PAI se-Ngaliyan, melalui penataran-penataran, studi banding dan
organisasi profesi.84
Ketiga, tulisan Dedi Supriyadi dalam bukunya “Mengangkat Citra dan
Martabat Guru”. Buku ini menjelaskan bahwa pada beberapa tahun terakhir
ada semangat baru dalam dunia pendidikan nasional kita untuk lebih
mengangkat citra dan dan martabat guru dan profesi keguruan. Semangat baru
itu tumbuh karena dari pengalaman sebelumnya upaya memperbaiki citra guru
dan profesi keguruan dengan lebih mendiskripsikan sisi-sisi kelemahannya
ternyata tidak menguntungkan bagi guru, citra dan martabat guru dan profesi
keguruan serta pendidikan nasional secara keseluruhan. Dari literatur ini
83 Zulfa Hidayat, “Pengembangan Kompetensi Profesional GPAI di MAN 2 Brebes”,
Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo (Semarang : Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Surabaya, 2007), hlm. 71, t.d..
84 Fiqri Hidayat, “Problematika Peningkatan Profesionalisme GPAI (Studi Kasus di SD
Nuris dan SD Koalisi Nasional Ngaliyan Semarang)”, Tesis IAIN Walisongo, (Semarang :
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2006), hlm. 78, t.d.
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penulis akan merumuskan tentang bagaimana guru seharusnya bertindak
secara profesional.
Keempat, Uzer Usman dalam bukunya “Menjadi Guru profesional”,85
menjelaskan bahwasannya guru adalah figur sentral dalam dunia pendidikan,
khususnya saat terjadinya proses interaksi belajar mengajar. Buku ini
memberikan petunjuk praktis untuk menjadi guru yang berkepribadian ideal
sesuai persyaratan yang bersifat psikologispedagogis. Dari literatur ini akan
dirumuskan tentang bagaimana seharusnya guru melaksanakan tugasnya
secara optimal. Dari buku ini diperoleh petunjuk praktis untuk menjadi guru
yang profesional. Kepraktisan penyajiannya yang menonjol terutama uraian
pedoman, contoh-contoh dan ciri-ciri profesionalisme keguruan, dijadikan
rujukan yang bermakna dari penelitian ini.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional ini berfungsi untuk mengkongkritkan konsep di dalam
kerangka teori diatas yang masih abstrak. Dalam konsep operasional ini, akan
dikemukakan beberapa indikator yang akan digunakan penulis dalam
melakukan penelitian. Indikator yang menjadi pembahasan dalam penelitian
ini, antara lain:
1. Kinerja Guru dalam Proses Pembelajaran
a. Aspek Perencanaan
1) Menyusun RPP,
85 Muh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), hlm. 10
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2) Merumuskan tujuan-tujuan instruksional khusus
3) Menguraikan deskripsi satuan pelajaran
4) Merancang kegiatan belajar mengajar yang akan ditempuh
5) Memilih berbagai media dan sumber belajar
6) Menyusun alat evaluasi.
b. Aspek Proses Pelaksanaan
1) Membuka dan menutup pelajaran,
2) Menggunakan berbagai metode pembalajaran
3) Mendorong dan mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran
4) Mengorganisasi waktu dalam proses pembelajaran
5) Memberikan penjelasan, memberikan peragaan,
6) Melakukan program remedial.
7) Menguasai bahan yang disampaikan
8) Mengelola proses belajar mengajar
9) Mengelola kelas
c. Aspek Evaluasi
1) Mengelola penilaian hasil belajar
2) Merancang secara teliti prosedur penilaian dan evaluasi
3) Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah,
4) Memanfaatkan hasil penilaian kemajuan belajar dan informasi
lainnya tentang pelajar bagi perbaikan program belajar mengajar.
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Sementara aspek penilaian guru secara umum adalah sebagai berikut;
Dimensi Indikator
Kualitas Kerja 1. Menguasai bahan
2. Mengelola proses belajar mengajar
3. Mengelola kelas
Kecepatan/Ketepatan
Kerja
1. Menggunakan media atau sumber belajar
2. Menguasai landasan pendidikan
3. Merencanakan program pengajaran
Inisiatif dalam kerja 1. Memimpin kelas
2. Mengelola interaksi belajar mengajar
3. Mengelola penilaian hasil belajar
Kemampuan kerja 1. Menggunakan berbagai metode
pembelajaran
2. Memahami dan melaksanakan fungsi dan
layangan bimbingan penyuluhan
Komunikasi 1. Memahami dan menyelenggarakan
administrasi sekolah,
2. Memahami dan dapat menafsirkan hasil-
hasil penelitian untuk peningkatan kualitas
pembelajaran
2. Factor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
a. Faktor dari siswa :
1) Sikap Terhadap Pelajaran
2) Tingkat Kesulitan Belajar Siswa
3) Ketersediaan Fasilitas
b. Faktor dari guru
1) Tipe Kepemimpinan Guru
2) Format Belajar Mengajar
3) Kepribadian Guru.
